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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 

atas siklus penjualan jasa kamar pada Bumi Surabaya City Resort 

telah berjalan cukup baik. Peneliti masih menemukan beberapa 

masalah pada siklus penjualan jasa kamar di Bumi Surabaya City 

Resort, yaitu : 

1. Pengendalian terkait penyediaan mini bar pada kamar tamu 

kurang memadai. Penyediaan minibar di kamar yang bisa 

dikonsumsi selama menginap dan dikenakan biaya yang 

harus dibayar saat check out. Sistem penyediaan dan 

kebijakan hotel atas mini bar menjadi masalah yang harus 

diperhatikan. Prosedur dan kebijakan yang diterapkan oleh 

pihak hotel yaitu ketika tamu check out, FO akan mengecek 

tagihan lain-lain dari tamu selama menginap. Apabila ada 

tagihan mini bar, FO akan mengkonfirmasi pada tamu. Tamu 

yang mengkonsumsi item pada mini bar pada kenyataannya 

seringkali menolak untuk dikenakan biaya. Tamu tersebut 

mengaku tidak mengkonsumsi item dari mini bar. Dalam hal 

ini, apabila terdapat bukti  (misalnya sampah bekas makanan 

dari mini bar), tetapi tamu tetap menyangkal, maka FO tidak 

diperkenankan beradu argumen atau menyudutkan
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 pelanggan. Akibatnya mini bar yang seharusnya 

menghasilkan pendapatan harus dialokasikan sebagai biaya. 

Hal ini sering kali terjadi, karena selama peneliti 

melaksanakan praktik kerja di section income audit, peneliti 

sering menemukan bill mini bar dengan keterangan tamu 

tidak mengaku konsumsi.  

2. Pengarsipan invoice copy yang tidak sesuai nomor urut, 

tanggal maupun nama perusahaan. Pada praktiknya, invoice-

invoice copy tersebut bagian AR hanya diletakkan diatas 

loker. Hal ini dapat mengakibatkan sulitnya pencarian 

dokumen saat dokumen dibutuhkan untuk melengkapi 

prosedur pelunasan piutang. Dokumen invoice digunakan 

untuk memastikan apakah piutang tersebut sudah ditagih dan 

dilunasi atau belum. Apabila dokumen tidak ditemukan akan 

menghambat proses pelunasan piutang, terutama apabila 

piutang berjumlah besar. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan yang dialami selama melaksanakan studi 

praktik kerja adalah waktu pemerolehan dan pengumpulan data 

yang lama. Hal ini disebabkan karena peneliti harus melakukan 

wawancara ke beberapa bagian. Seringkali kesempatan untuk 

melakukan wawancara hilang karena kesibukan masing-masing 

bagian, terutama wawancara dengan bagian front office. 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan pada Bumi 

Surabaya City Resort, peneliti memberikan saran- saran sebagai 

berikut : 

1. Penyediaan minibar sebaiknya diberikan sebagai fasilitas 

yang tidak dikenakan biaya untuk tamu yang menginap, 

hanya saja item di minibar terbatas seperti misalnya air 

mineral. Untuk tamu yang menginginkan item lain, dapat 

disediakan daftar menu dikamar dan dapat dipesan melalui 

telepon kamar oleh tamu. Biaya dari pesanan tersebut akan 

ditagihkan saat tamu melakukan check out. Pengendalian 

terkait tamu yang tidak mengaku mengkonsumsi minibar 

dapat dihindari. 

2. Sebaiknya disediakan loker penyimpanan invoice yang 

dibedakan berdasarkan nama perusahaan tiap lokernya. 

Setiap kali AR selesai membuat semua invoice, invoice copy 

segera diarsip berdasarkan nama perusahaan diloker yang 

sesuai. Kemudian diletakkan urut berdasarkan tanggal 

invoice. Sehingga masih dapat membantu mempermudah 

pencarian dokumen yang dibutuhkan berdasarkan 

tanggalnya. 
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